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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 
 
3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       
 

 

        = Diteliti 
 
        = Tidak Diteliti 
  

Predisposing Factors : 

1. Pengetahuan petugas 

dalam mengisi rekam 

medis  

2. Sikap petugas 

 

 

 

Enabling Factors : 

1. Lembar Catatan Bukti 

Pemberian Obat 

2. Lembar Catatan 

Perkembangan Pasien 

Terintegrasi 

3. Lembar Informed 

Consent 

4. Pelatihan 

 

Reinforcing Factors : 

3. Motivasi 

4. SPO pengisian BRM 

 

1. Identifikasi ketidak 

lengkapan pengisian 

lembar catatan bukti 

pemberian obat 

2. Identifikasi ketidak 

lengkapan pengisian 

lembar catatan 

perkembangan pasien 

terintegrasi 

3. Identifikasi ketidak 

lengkapan pengisian 

lembar informed 

consent 

4. Identifikasi faktor 

penyebab ketidak 

lengkapan  

 

1. Jumlah ketidak 

lengkapan 

pengisian BRM 

di Ruang 

Azzara 2 

2. Faktor 

penyebab 

ketidak 

lengkapan 

pengisian BRM 

PROSES 
 

OUTPUT INPUT 

3. Kepercayaan 

4. Keyakinan 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual Penelitian 

Dari kerangka konseptual di atas dapat diketahui bahwa dalam 

penelitian untuk mengidentifikasi ketidak lengkapan serta faktor yang 

menyebabkan pengisian BRM rawat inap : 

a. Pada bagian input komponen yang diteliti dari segi predisposing factors 

yaitu pengetahuan petugas dalam mengisi rekam medis dan sikap petugas, 

kemudian dari segi enabling factors adalah lembar cacatan pemberian 

obat, catatan perkembangan pasien terintegrasi, informed consent dan 

pelatihan petugas serta dari segi reinforcing factors meliputi motivasi dan 

SPO pengisian BRM. 

b. Pada bagian proses penelitian dari tiga lembar yang diteliti masing-

masing diidentifikasi ketidak lengkapannya serta mencari faktor penyebab 

ketidak lengkapan pengisian BRM dari kuesioner yangakan diisi oleh 

petugas kesehatan yang berkaitan dengan pengisian BRM rawat inap. 

c. Pada bagian hasil atau output dari penelitian ini adalah dapat mengetahui 

jumlah masing-masing lembar yang tidak lengkap, kemudian mengetahui 

faktor penyebab ketidak lengkapan pengisian BRM rawat inap. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 


